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Abstrak 

Prevalensi batu ginjal pada anak dan remaja mengalami peningkatan sebesar 10–15% dalam 

beberapa tahun terakhir. Hal ini berkaitan dengan berbagai tantangan yang umum dihadapi 

remaja, seperti perubahan hormonal, pola makan tidak teratur, kurangnya konsumsi cairan 

yang cukup, serta tekanan emosional atau stres. Studi menunjukkan bahwa stres dapat 

memicu perubahan hormonal dan metabolik yang meningkatkan risiko pembentukan batu 

ginjal. Namun, pengelolaan stres yang efektif dapat membantu mengurangi risiko tersebut. 

Pengelolaan stres bukan hanya aspek psikologis, tetapi bagian integral dari pendekatan 

holistik terhadap urolithiasis. Edukasi mengenai pengelolaan stress dan tanda bahaya 

urolithiasis dengan menggunakan media video animasi secara efektif menarik perhatian 

dalam menyampaikan informasi dan dapat meningkatkan kesadaran remaja dalam 

pengelolaan stress, perubahan gaya hidup sehat dan pengenalan tanda bahaya terjadinya 

urolithiasis. Edukasi dilakukan tanggal 12 Agustus 2025 dengan jumlah responden 35 orang 

di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Berdasarkan hasil kegiatan ini didapatkan adanya 

peningkatan pengetahuan remaja terhadap pengelolaan stress dan tanda bahaya urolithiasis. 

 

Kata Kunci: Urolithiasis, Faktor Psikologis, V-Uro Emergency 

 

Abstract 

The prevalence of kidney stones in children and adolescents has increased by 10–15% in 

recent years. This is related to various challenges commonly faced by adolescents, such as 

hormonal changes, irregular eating patterns, insufficient fluid intake, and emotional stress. 

Studies show that stress can trigger hormonal and metabolic changes that increase the risk of 

kidney stone formation. However, effective stress management can help reduce this risk. 

Stress management is not only a psychological aspect, but an integral part of a holistic 

approach to urolithiasis. Education on stress management and the danger signs of 

urolithiasis using animated videos effectively attracts attention in conveying information and 

can increase adolescent awareness in stress management, healthy lifestyle changes, and 

recognizing the danger signs of urolithiasis. The education was conducted on August 12, 

2025, with 35 respondents at Muhammadiyah 1 High School, Palembang. Based on the 

results of this activity, adolescents' knowledge of stress management and the danger signs of 

urolithiasis increased. 
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PENDAHULUAN 

Urolithiasis atau pembentukan batu ginjal, merupakan salah satu gangguan kesehatan 

yang cukup sering dijumpai secara global, dan angka kejadiannya terus mengalami 

peningkatan dalam beberapa dekade terakhir. Kondisi ini dapat menimbulkan nyeri hebat, 

infeksi saluran kemih, hingga menyebabkan gagal ginjal pada kasus yang berat. Selain 

berdampak pada kesehatan fisik, urolithiasis juga dapat menurunkan kualitas hidup 

penderitanya. Pola hidup yang kurang sehat, seperti kurang minum, konsumsi garam dan 

protein hewani secara berlebihan, serta minimnya aktivitas fisik, menjadi faktor risiko utama 

dalam pembentukan batu ginjal (McAdams & et al, 2018; Sinha & et al, 2017). Di samping 

itu, stres kronis juga diyakini dapat memperburuk kondisi ini, karena berhubungan dengan 

peningkatan kadar kalsium dalam urin yang memicu terbentuknya batu (Sinha & et al, 2017; 

Wang & et al, 2020) 

Remaja merupakan kelompok usia yang cukup rentan terhadap kebiasaan hidup tidak 

sehat tersebut. Sekitar 80% remaja dengan risiko urolithiasis bahkan tidak menyadari bahwa 

gaya hidup mereka dapat memperbesar kemungkinan terbentuknya batu ginjal (American 

Urological Association, 2021; Hirsch & et al, 2019). Data juga menunjukkan bahwa 

prevalensi batu ginjal pada anak dan remaja mengalami peningkatan sebesar 10–15% dalam 

beberapa tahun terakhir. Hal ini berkaitan dengan berbagai tantangan yang umum dihadapi 

remaja, seperti perubahan hormonal, pola makan tidak teratur, kurangnya konsumsi cairan 

yang cukup, serta tekanan emosional atau stres (Ettinger & Silverman, 2017; Zhao & et al, 

2020). 

Stres psikologis pada remaja dapat mempengaruhi kesehatan fisik, termasuk fungsi 

ginjal. Studi menunjukkan bahwa stres dapat memicu perubahan hormonal dan metabolik 

yang meningkatkan risiko pembentukan batu ginjal. Namun, pengelolaan stres yang efektif 

dapat membantu mengurangi risiko tersebut. Pengelolaan stres bukan hanya aspek 

psikologis, tetapi bagian integral dari pendekatan holistik terhadap urolitiasis. Dengan stres 

yang terkontrol, pasien bisa mengalami gejala yang lebih ringan, pemulihan lebih cepat, serta 

penurunan risiko kekambuhan (Sinha & et al, 2017; Zhao & et al, 2020; Zhou & et al, 2019). 

Peningkatan kesadaran remaja yang melalui edukasi yang efektif sangat penting untuk 

menurunkan prevalensi dan dampak dari penyakit ini. Pencegahan urolithiasis sangat penting 

dilakukan sejak dini untuk mengurangi angka kejadian penyakit ini. Remaja merupakan 

kelompok yang rentan terhadap pengaruh pola makan dan kebiasaan hidup yang tidak seha 

serta pengelolaan stres. Oleh karena itu, edukasi mengenai pencegahan urolithiasis perlu 
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diberikan secara efektif untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang pentingnya hidrasi, 

konsumsi makanan bergizi, serta gaya hidup aktif. 

 

MASALAH 

Remaja merupakan tahap perkembangan manusia yang mengalami berbagai 

perubahan fisik, emosional, sosial, dan kognitif yang signifikan. Remaja sebagai kelompok 

transisi yang penuh dengan tantangan, eksperimen, dan penemuan diri. Fase ini, mereka 

membentuk identitas dan mempersiapkan diri untuk dewasa seyogyanya selalu menerapkan 

gaya hidup yang sehat guna mempertahankan kualitas hidup yang lebih baik. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah mencari informasi lebih banyak terkait ilmu kesehatan 

yang dapat muncul dan dialami oleh sejak remaja. Berdasarkan informasi dan permasalahan 

yang telah dikemukanan, maka perlu adanya edukasi yang diberikan sebagai upaya 

memberikan wawasan dan kesadaran kepada remaja dalam menerapkan hidup sehat dan 

peduli terhadap respon tubuh yang muncul sehingga dapat melakukan deteksi dini dan 

diberikan perawatan yang tepat. 

Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan melalui wawancara singkat dengan 

beberapa guru diketahui bahwa sebagian besar siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang 

(45%) sering mengalami stress saat menghadapi ujian dan proses belajar di kelas. Selain itu, 

67% siswa belum mengetahui urolithiasis dan tanda bahaya terjadinya urolithiasis. 

Berdasarkan informasi dan permasalahan yang telah dikemukakan, maka perlu adanya 

edukasi kesehatan terkait pengelolaam stress dan tanda bahaya urolithiasis yang dapat 

berdampak pada kesehatan mental dan kondisi klinik remaja. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilakukan dengan 4 tahap, diantaranya: Perizinan, persiapan, pelaksanaan 

kegiatan dan evaluasi kegiatan. 

1. Perizinan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan diawali dengan pengurusan surat 

izin pengabdian masyarakat. Surat izin pelaksanaan ditujukan kepada Kepala Sekolah 

SMA Muhammadiyah 1 Palembang.  

2. Persiapan Kegiatan 

Persiapan yang dilakukan dengan membuat materi dan bahan edukasi berupa poster dan 

Video terkait rolithiasis, tanda dan gejala, dampak stress pada kesehatan ginjal, 
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manajemen kesehatan ginjal. Soal pretest dan posttest untuk medapatkan data sebelum 

dan sesudah edukasi. Selian itu, Absensi kehadiran responden dan berita acara juga 

dipersiapkan 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan edukasi diberikan kepada peserta secara berkelompok dan dilaksanakan pada 

tanggal 12 Agustus 2025. Persamaan persepsi mengenai urolithiasis dan pengelolaan 

stress dan bahaya urolithiasis diberikan melalui pre-test dengan menggunakan kuisioner 

tentang urolithiasis. Edukasi kesehatan disampaikan dengan menggunakan media poster 

dan penyampaian materi melalui video edukasi.  

4. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan kesempatan untuk berdiskusi kepada 

peserta kegiatan dan melakukan evaluasi melalui post-test 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan edukasi kesehatan pada remaja tentang pengelolaan stress dan tanda 

bahaya urolithiasis dilakukan setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang dan dilaksanakan dengan sasaran remaja berusia 15-18 tahun. 

Kegiatan ini dilakukan berdasarkan telaah jurnal dan data kesehatan tentang insiden 

terjadinya urolithiasis pada remaja. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang menggambarkan bahwa sebagian besar siswa sering 

mengalami stress saat menghadapi ujian dan proses belajar di kelas, serta belum mengetahui 

urolithiasis dan tanda bahaya terjadinya urolithiasis. 

Pemberian edukasi pada remaja dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2025 dengan 

jumlah responden sebanyak 35 peserta di SMA Muhammadiyah 1 Palembang kelas XII. 

Edukasi diberikan melalui media V-Uro (Video Animasi Urolithiasis) yang menjelaskan 

tentang konsep urolithiasis, pengelolaah stress dan tanda bahaya urolithiasis. Remaja di 

Indonesia pada umumnya mayoritas pernah mengalami stres atau burnout. Ada lima 

penyebab utama terjadinya stres pada remaja, yaitu: 1. tugas yang menumpuk, 2. tekanan 

lingkungan, 3. ekspektasi orang tua yang tinggi, 4. patah hati, dan 5. kurangnya waktu 

liburan (Sari et al., 2023). 

Pendekatan V-Uro diberikan kepada siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang 

diawali dengan persamaan persepsi tentang urolithiasis atau batu saluran kemih dan 

pengelolaan stress baik secara lisan maupun tertulis dengan menggunakan kuesioner singkat. 
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Berdasarkan hasil pretest didapatkan hasil bawa sebagian besar siswa (47%) belum 

mengetahui tentang urolithiasis dan pengelolaan stress. Selanjutnya, peserta mendapatkan 

edukasi menggunakan media V-Uro terhadap urolithiasis, pengelolaan stress dan tanda 

bahaya urolithiasis. Video Urolithiasis (V-Uro), poster digunakan sebagai media 

penyampaian informasi pada edukasi ini. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan 

posttest kepada mahasiswa terkait materi edukasi dan didapatkan hasil bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan siswa yang tampak dari adanya peningkatan persentase nilai 

posttast siswa yaitu sebesar 69%. 

Generasi 4.0 lebih dekat dan lebih menyukai media edukasi kesehatan yang bersifat 

teknologi canggih seperti melalui pendekatan audiovisual dalam bentuk video animasi 

dengan karakter unik dan menarik. video animasi sangat efektif dalam edukasi kesehatan 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan karena menarik dan artistik, mudah 

dimengerti, serta efektif dan informatif (Aisah et al., 2021). Keberhasilan sebuah edukasi 

dipengaruhi beberapa factor seperti pendidikan, lama waktu paparan, jenis kelamin, sumber 

informasi/media edukasi, Pendidikan, stress psikologis, budaya dan efikasi diri dan dukungan 

sosial (Brame, 2016; Hardan-Khalil, 2020). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Edukasi Pengelolaan Stress dan Tanda Bahya Urolithiasis  

Pada Remaja 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan edukasi pengelolaan stress dan tanda bahaya urolithiasis dengan sasaran siswa 

kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Palembang yang berperan aktif dalam kegiatan ini melalui 

penayangan video animasi urolithiasis yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

kesadaran remaja tentang konsep urolithiasis, pengelolaan stress, dan bahaya urolithiasis 

sebagai upaya meningkatkan kesadaran remaja dalam mengenali stress dan bagaimana 

pengelolaannya serta mencegah terjadinya peningkatan angka kejadian urolithiasis pada 

remaja. 
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